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DAFTAR ISTILAH

Adat istiadat : merupakan tata kelakuan yang kekal serta kuat
integrasinya dengan pola perilaku masyarakat,
seperti adanya sangsi yang keras terhadap
orang yangmelanggar adat istiadat ketika
melakukan pencurian

Apatisme : hilangnya simpati, ketertarikan, dan
antusiasme terhadap suatu objek

Basemah libagh semende panjang  : merupakan sebuah sebutan untuk etnis yang
pada awalnya bertempat di wilayah Sumatera
bagian Selatan (Lampung, Jambi, Palembang,
dan Bengkulu)

Cara : menunjuk pada satu bentuk perbuatan yang
diulang-ulang dalam bentuk yang sama dalam
hubungannya dengan individu

Generalisasi : Suatu proses penalaran yang bertolak dari
sejumlahfenomena individual (khusus)
menuju kesimpulan umum yang mengikat
seluruh fenomena sejenis dengan fenomena
individual yang diselidiki.

Gotong royong - istilah asli indonesia yang berarti saling tolong
menolong untuk mengerjakan sesuatu hal yang
berguna bagi kepentingan bersama

Globalisasi : mengacu pada perkembangan yang cepat di
dalam teknologi komunikasi, transformasi,
informasi yangbisa membawa bagian-bagian
dunia yang jauh(menjadi hal-hal) yang bisa
dijangkau dengan mudah

Gurgusti : dukun bayi, orang yang menjaga wanita hamil
pada masa kehamilan

Interaksi - perilaku sosial dimana dua individu atau lebih
salingberkomunikasi dan saling menanggapi
perilaku masing-masing

Isu Global - informasi yang belum diketahui
kebenarannya mengenai perkembangan
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yang positif maupun negatif yang terjadi di
belahan bumi yang lain.

Jagad basemah : organisasi/ kumpulan tokoh masyarakat yang
dibentuk pada periode ketika atung bungsu
(sebagai ulama sekitar abad 15) mulai
mendirikan tatanan di wilayah sumatera bagian
selatan.

Jurai : anak keturunan/keturunan yang digunakan
oleh etnis basemah, semendo dan serawai
yang ada di Kabupaten Kaur, Kabupaten
Bengkulu Selatan, dan Kabupaten Seluma,
Provinsi Bengkulu

Juraytuwe : pimpinan dalam struktur pemerintahan adat

Kebiasaan : perbuatan yang diulang-ulang dalam bentuk
yang sama, merupakan bukti bahwa orang
banyak menyukaiperbuatan tersebut

Komunikasi purposive . proses penyampaian pesan yang bersifat
subjektif antar individu melalui bahasa yang
berartikulasi ganda berdasarkan simbol-simbol
yang telah dibangun sebelumnya

Larangan Jurai : merupakan nasehat-nasehat yang bersifat turun
temurun yang diwariskan dari orang tua
kepada anak keturunannya yang berisi tentang
aturan-aturan dalam melakukan hubungan
dengan manusia lain, lingkungan
alam, dan dengan Pencipta nya

Larangan Ganti Nga Tungguan : pedoman hidup yang berlandaskan dari sebuah
keyakinan yang di anut atau sikap hidup yang
dipegang teguh oleh orang-orang suku
Basemah dan suku Semende yang bernaung di
jagad basemah lebar semende panjang di
wilayah Paradipe, Pagar Alam.

Lurus tali belandar papan : manusia harus berjalan lurus seperti tali, dan

seperti serat dalam kayu yang selalu mengikuti
selaput kulitnya
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Marga : sebuah wilayah atau tempat tinggal penduduk

Masyarakat : kesatuan hidup manusia yang berinteraksi
menurut suatu sistem adat istiadat tertentu
yang bersifat kolektif dimana manusia itu
bergaul dan berinteraksi. Interaksi antar
individu dengan keinginan dan tujuan yang
sama tersebut pada akhirnya melahirkan
kebudayaan.

Modernisasi : merupakan proses dimana individu berubah
dari cara hidup tradisional menuju gaya hidup
lebih kompleks dan maju secara teknologis
serta cepat berubah.

Norma - tolak ukur/alat untuk mengukur benar salahnya
Suatu sikap dan tindakan manusia. Norma
juga bisa diartikan sebagai aturan yang berisi
rambu-rambu yang menggambarkan ukuran
tertentu, yang di dalamnya terkandung nilai
benar/salah

Paradigma modernisasi : Pandangan yang melihat sebuah proses dimana
individu berubah dari cara hidup tradisional
menuju gaya hidup lebih kompleks dan maju
secara teknologisserta cepat berubah.

Pepuyangan - leluhur

Pengendalian sosial : keseluruhan proses baik yang direncanakan
maupun tidak direncanakan yang bersifat
mendidik, mengajak,bahkan memaksa warga
masyarakat agar mematuhi
kaidah-kaidah dan nilai sosial yang berlaku

Pragmatis - bersifat praktis dan berguna bagi umum;
bersifatmengutamakan segi kepraktisan dan
kegunaan(kemanfaatan); mengenai atau
bersangkutan dengan nilai-nilai praktis

Regulator : alat pengatur, orang yang mengatur,

Resistensi : sebuah sikap untuk berperilaku bertahan,
berusaha melawan, menentang atau upaya
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oposisi terhadap sebuah aturan

Simbol budaya : objek atau peristiwa apapun yang merujuk
pada sesuatu yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat

Suku Bangsa : suatu golongan manusia yang terikat oleh

kesadaran dan identitas akan kesatuan
kebudayaan, sedangkan kesadaran dan
identitas tadi seringkali (tetapi tidak selalu)
dikuatkan oleh kesatuan bahasa.

Sumbay : kelompok dalam sebuah keluarga besar

Tata kelakuan : mencerminkan sifat-sifat yang hidup dari
kelompok manusia yang dilaksanakan sebagai
alat pengawas, secara sadar maupun tidak
sadar oleh masyarakat
terhadap anggota-anggotanya

Tulisan ulu : Tulisan yang ditulis dalam media kulit kayu,
Kulit hewan, batu, bambu, lembar emas dalam
aksara Pallawa (dipakai dibeberapa wilayah
Indonesia seperti Sumatera, Sulawesi)

Wujud idel : Sifatnya abstrak, tak dapat diraba atau difoto.
lokasinya ada di dalam kepala, atau dengan
kata lain,berada dalam alam alam pikiran
warga masyarakatdimana kebudayaan yang
bersangkutan itu hidup

Zonasi : Suatu proses pengaturan ruang dalam taman
nasional (TN) menjadi zona-zona. Zona TN
adalah wilayah di dalam kawasan TN yang
dibedakan menurut fungsi dan kondisi ekologi,
sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat.
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